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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, banyak perusahaan yang bertumbuh dan 

berkembang yang menyebabkan perusahaan melakukan pengembangan pada 

strategi bisnis yang mereka jalankan untuk menemukan pola strategi bisnis 

yang baru dan pola berpikir yang lebih luas untuk dapat bersaing dengan 

perusahaan-perusahaan lainnya. Strategi bisnis sangat diperlukan bagi banyak 

perusahaan dalam upaya memaksimalkan keunggulan yang dimiliki 

perusahaan untuk menjadi perusahaan yang terbaik diantara perusahaan 

lainnya. Dalam upaya mempermudah mobilitas ekspor dan impor, maka 

dibutuhkan alat transportasi yang mendukung kegiatan-kegiatan terkait. 

Ekspedisi merupakan salah satu jasa angkutan barang yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk skala yang lumayan besar dengan menggunakan mobil 

angkut berskala besar seperti truk yang mampu mengangkut barang dengan 

berat beban hingga puluhan ton. Penjualan mobil besar didunia khususnya 

Indonesia semakin berkembang dan bersaing. Persaingan dipicu oleh 

berkembangnya teknologi serta kebutuhan yang berperan sebagai penggagas 

produsen mobil dalam menciptakan kendaraan skala besar. menurut Wibasuri 

(2011). Makin besar suatu perusahaan, makin banyak karyawan yang bekerja 

di dalamnya, sehingga besar kemungkinan timbulnya permasalahan di 

dalamnya, dan permasalahan manusianya. Makin tinggi kesadaran akan hak-

haknya, makin banyak permasalahan yang muncul. Setiap perusahaan dalam 

melaksanakan program yang diarahkan selalu berdaya guna untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 
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Wilson Bangun (2012, p.231) menyatakan bahwa, kinerja adalah hasil 

pekerjaan yang dicapai karyawan berdasarkan persyaratan-persyaratan 

pekerjaan (job requirement). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu 

untuk dapat dilakukan untuk mencapai tujuan yang disebut juga sebagai 

standar pada pekerjaan (job standard). Hasil pekerjaan merupakan hasil yang 

diperoleh seorang karyawan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai persyaratan 

pekerjaan atau standar kinerja. Seorang karyawan dikatakan berhasil 

melaksanakan pekerjaannya atau memiliki kinerja baik, apabila hasil kerja 

yang diperoleh lebih tinggi dari standar kinerja. Untuk mengetahui hal itu 

perlu dilakukan penilaian kinerja setiap karyawan dalam perusahaan. Adapun 

penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan perusahaan untuk 

mengevaluasi atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya. Penilaian kinerja ini penting bagi perusahaan pada saat bersamaan, 

karyawan juga membutuhkan feedback untuk perbaikan-perbaikan dan 

peningkatan kinerja yang lebih baik. Penilaian dapat dilakukan dengan 

membandingkan hasil kerja yang dicapai karyawan dengan standar 

perkerjaan. Bila hasil kerja yang diperoleh mencapai atau melebihi standar 

pekerjaan dapat dikatakan kinerja seorang karyawan termasuk dalam kategori 

baik. Demikian sebaliknya, seorang yang hasil pekerjaannya tidak mencapai 

standar pekerjaan termasuk dalam kategori kinerja tidak baik atau berkinerja 

rendah. Kinerja yang sempurna menjadi senjata ampuh dalam menghadapi 

persaingan di era globalisasi ini. Mangkunegara dalam wiwik sudarmayanti 

(2015) mengemukakan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas serta 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

 

PT. Persada Lampung Raya yang bertempat di Jl. Raya Natar Km,14 Ds, 

Hajimena Lampung Selatan Lampung bediri sejak tahun 1992 PT. Persada 

Lampung Raya bergerak dibidang penjualan kendaraan roda empat, spare 

part, dan service Mobil HINO, PT. Persada Lampung Raya memiliki 4 

cabang di provinsi Lampung yang tersebar dibeberapa daerah Lampung yaitu 
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(1) PT. Persada Lampung Raya Hino – Kota Bumi 1s Jln. Alamsyah Ratu 

Prawira Kota Bumi - Lampung Utara (2) PT. Persada Lampung Raya Hino - 

Bandar Jaya 3s Jln. Negara Kelurahan Seputih Jaya Gunung Sugih – 

Lampung Tengah (3) PT. Persada Lampung Raya Hino – Tulang Bawang 1s 

Jln. Raya Lintas Timur Unit 2 Tulang Bawang (4) PT. Persada Lampung 

Raya Hino - Pringsewu 1S Jln. A. Yani Sidoarjo - Pringsewu.yang sudah 

memiliki standar di Indonesia, berdasar surat Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup No. 141 tahun 2003, Standar Emisi Euro 2 mulai diterapkan. 

Karyawan di PT. Persada Lampung Raya terbagi menjadi 2 bagian kerja, 

yaitu bagian struktural dan bagian fungsional. Karyawan bagian struktural 

yang bertugas di dalam lingkungan PT. Persada Lampung Raya bekerja setiap 

hari Senin sampai Sabtu, untuk hari Senin sampai Kamis dimulai pada pukul 

08.00 sampai 16.30 WIB, dan hari jumat dimulai pada pukul 08.00 sampai 

16.00 WIB, sedangkan untuk bagian fungsional yang bertugas di dalam dan 

di luar lingkungan PT. Persada Lampung Raya bekerja setiap hari Senin 

Sampai hari Sabtu.  

 

PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan menuntut karyawan dapat 

datang tepat waktu serta dapat bekerja secara maksimal dalam menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Adapun beberapa 

indikator kinerja pada PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan yaitu : 

Tanggung jawab di ukur dari adanya rasa tanggung jawab pada diri karyawan 

dalam menyelesaikan tugasnya, dimana tanggung jawab karyawan masih 

kurang karena penyelesaian pekerjaan tidak bisa selesai karena karyawan 

menunda-nunda pekerjaan. Keandalan dalam menyelesaikan pekerjaan di 

ukur dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan dapat diandalkan dimana 

karyawan masih sering tidak menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dan 

tidak bekerja maksimal. Inisiatif di ukur dari kemampuan karyawan dalam 

mengambil keputusan atau semua tindakan yang diperlukan dalam 

menyelesaikan tugas pokok dimana karyawan masih kurang, karena 

pekerjaan masih belum dapat di selesaikan dengan efektif dan efisien. Mutu 
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pekerjaan di ukur dari kuantitas maupun kualitas hasil kerja yang dapat 

dihasilkan karyawan tersebut sesuai dari uraian pekerjaannya dimana 

karyawan masih banyak melakukan kesalahan dalam bekerja sehingga 

karyawan tidak maksimal dalam bekerja. Kerjasama di ukur dari kesediaan 

karyawan berpartisipasi dan bekerja sama dengan karyawan lainnya secara 

vertikal maupun horizontal sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik. 

 

Berikut tabel jabatan pada PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan 

2017  

Tabel 1.1 

Jabatan Karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan 2017 

No Jabatan Jumlah 

1 Director 1 

2 Manager Of Operational Divition 1 

3 
Departement Ass Product Support 

MGR 
1 

4 Service Head 1 

5 Co Foreman 2 

6 ADM Service 2 

7 CCO 1 

8 Foreman 3 

9 Service Advisior 4 

10 Warranty Claim 2 

11 Field Advisor 4 

12 ADM Service & CCO 1 

13 Mechanic 18 

Jumlah 41 
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Berikut adalah kriteria penilaian kinerja karyawan PT. Persada Lampung 

Raya Lampung Selatan : 

 

Tabel 1.2 

Kriteria  Penilaian Karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung 

Selatan 2017 

No ASPEK 
HURUF 

MUTU 

BOBOT 

(%) 
KETERANGAN 

1 Ketelitian 

A 91-100 Sangat Baik 

B 81-90 Baik   

C 71-80 Cukup   

D 50-70 Buruk  

2 Integritas 

A 91-100 Sangat Baik 

B 81-90 Baik 

C 71-80 Cukup 

D 50-70 Buruk 

3 Komitmen 

A 91-100 Sangat Baik 

B 81-90 Baik 

C 71-80 Cukup 

D 50-70 Buruk 

4 Disiplin 

A 91-100 Sangat Baik 

B 81-90 Baik 

C 71-80 Cukup 

D 50-70 Buruk 

5 Kerjasama 

A 91-100 Sangat Baik 

B 81-90 Baik 

C 71-80 Cukup 

D 50-70 Buruk 

       Sumber : PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan 2017 
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Berikut data penilaian kinerja karyawan PT. Persada Lampung Raya 

Lampung Selatan : 

Tabel 1.3 

Penilaian Kinerja Karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung 

Selatan 2017 

No 
Unsur Yang 

Dinilai 

Rata-Rata 

Presentase 
Kategori 

Tahun Tahun 

2016 2017 2016 2017 

1. Ketelitian 83,5 76,4 B C 

2. Integritas 86,4 83,5 B B 

3. Komitmen 83,6 81,5 B B 

4. Disiplin 82,5 76,6 B C 

5. Kerjasama 80,5 74,5 B C 

Total Rata-rata 83,5 78,5 

  Sumber : Karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan 2017 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukan bahwa penilaian kinerja karyawan 

mengalami fluktuatif yang cenderung mengalami penurunan yang cukup 

signifikan dari tahun ke tahun yaitu pada tahun 2016 sampai dengan 2017 

pada PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan akan tetapi pada tahun 

2017 penilaian indikator Ketelitian, Disiplin dan Kerjasama masih di bawah 

standar yang telah di tetapkan oleh PT. Persada Lampung Raya Lampung 

Selatan. Penilaian dihitung dengan menggunakan standar nilai yang sudah 

diatur oleh PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan itu sendiri. Dari 

hasil tersebut penilaian kinerja karyawan pada indikator Ketelitian, Disiplin, 

Kerjasama di kategorikan cukup yaitu 76,4%, 76,6% dan 74,5 yang 

disebabkan karena karyawan salah memasukan nama tipe mobil, karyawan 

salah memasang sparepart pada mobil, karyawan tidak tepat dalam 

mendiagnosa kerusakan pada mobil, karyawan tidak memakai alat keamanan 

kerja sesuai sop, pemahaman yang salah dalam menangkap informasi, serta 
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masih adanya karyawan yang telat hadir dalam bekerja dan masih adanya 

karyawan tidak masuk kerja dengan alasan yang tidak jelas, kurangnya 

karyawan, banyaknya karyawan yang mengundurkan diri dan  kurangnya 

perekrutan karyawan. Hal tersebut akan berdampak negatif pada kinerja 

karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan, karena adanya 

sanksi yang diberikan jika target yang telah ditetapkan tidak tercapai dengan 

baik. Jika hal ini terus terjadi maka akan menimbulkan dampak yang tidak 

baik bagi PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kepemimpinan, 

pengawasan, reward lingkungan kerja dan lain-lain. Tapi dalam hal ini 

peneliti hanya menggunakan faktor OCB (Organizational Citizenship 

Behavior). Katz dan Kahn dalam Anik Herminingsih (2012) menyatakan 

bahwa perilaku organisasi yang paling mendasar untuk memfungsikan 

organisasi adalah inovatif dan spontaneouse, yang meliputi saling 

membantu antar satu dengan yang lain, menjaga organisasi, memberikan 

ide yang bersifat membangun, pelatihan diri. Menurut Bashir dkk  Kusumajati  

2014 mengatakan jika karyawan dalam suatu organisasi memiliki antusiasme 

untuk membantu satu sama lain dan tidak mementingkan diri sendiri dalam 

mencapai tujuan organisasi, secara alami akan meningkatkan OCB dalam 

organisasi. Adapun beberapa indikator OCB Altruism (perilaku membantu 

orang lain): Perilaku membantu rekan atau teman sekerja yang mengalami 

kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapinya baik mengenai pekerjaan 

dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain, apabila setiap 

karyawan memiliki kesadaran yang tinggi untuk membantu rekan sekerja 

maka akan terciptanya kenyamanan dan harmonis dalam berkerja, namun 

didalam PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan masih kurangnya 

kesadaran diri untuk membantu rekan sekerja. Conscientiousness 

(ketelitian dan kehati-hatian) Sifat kehati – hatian dalam perusahaan 

seperti efisiensi menggunakan waktu, teliti dalam mengerjakan pekerjaan dan 

tingkat kehadiran tinggi namun nyata nya diperusahaan PT. Persada Lampung 

Raya Lampung Selatan masih kurangnya karyawan dalam pemanfaatan 
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waktu dalam penyelesaian pekerjaan dan tingkat absensi masih tinggi. 

Sportsmanship (perilaku yang sportif) Sportsmanship akan meningkatkan 

suasana yang positif diantara karyawan, karyawan akan lebih sopan dan bekerja 

sama dengan yang lain, sehingga akan menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih kondusif, akan tetapi pada PT. Persada Lampung Raya Lampung 

Selatan masih kurangnya perilaku/sikap yang positif, masih banyak nya 

tingkat kecemburuan kerja antara sesama karyawan maupun dengan atasan. 

Courtesy (menjaga hubungan baik) Seseorang yang memiliki dimensi ini 

adalah orang yang menghargai dan memperhatikan orang lain, akan tetapi 

pada karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan masih 

kurangnya orang yang demikian dalam proses bekerja antara satu sama 

lainnya. Civic virtue (kebijaksanaan warga) Perilaku yang mengindikasikan 

tanggung jawab pada kehidupan organisasi setiap karayawan dituntut untuk 

menjalankan budaya organisasi, pada perusahaan PT. Persada lampung Raya 

Lampung Selatan, namun masih banyak nya karyawan yang tidak 

menjalankan nya dikarenakan minimnya koordinasi antara karyawan satu 

dengan karyawan lain nya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di PT. Persada Lampung Raya Lampung 

Selatan permasalahan tersebut, apabila kita mengacu kepada yang menjadi 

permasalahan pada kinerja karyawan untuk bagian service division, maka hal 

tersebut terkait atau berhubungan dengan sikap karyawan itu sendiri dalam 

melakukan setiap pekerjaannya, seperti tidak cermat dalam memanfaatkan 

waktu bekerja, kurang menerapakan sikap saling menjaga hubungan baik 

antar sesama karyawan baik itu didalam dan diluar kantor yang harapannya 

antar sesama karyawan dapat saling membantu antara satu dengan yang lain 

ketika ada pekerjaan yang dinilai dapat dilakukan bersama-sama. 

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) adalah disiplin kerja. Ferawati (2017) dan Adi dkk (2016) 



9 
 

dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara 

disiplin kerja dengan kinerja karyawan akan memiliki rasa tanggung jawab 

dan kewajiban untuk menaati peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan tersebut, sehingga karyawan dapat bekerja secara optimal untuk 

meningkatkan kinerjanya. Menurut Veithzal Rivai Zainal dkk (2015, p.598) 

disiplin kerja merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting, semakin 

baik disiplin karyawan pada sebuah perusahaan, semakin tinggi prestasi kerja 

yang dapat dicapai. Sebaliknya tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 

sebuah perusahaan mencapai hasil yang optimal. Jadi kedisiplinan merupakan 

kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

 

Adapun beberapa indikator Disiplin Kerja pada PT. Persada Lampung Raya 

Lampung Selatan : Kehadiran di ukur untuk mengukur kedisiplinan, dan 

biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja yang rendah terbiasa untuk 

datang terlambat dalam bekerja dimana karyawan masih  ada yang tidak 

masuk tanpa alasan yang jelas. Ketaatan pada peraturan kerja di ukur dari 

karyawan  yang  taat  pada  peraturan  kerja, tidak akan melalaikan prosedur 

kerja akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh perusahaan 

dimana karyawan masih kurang dalam mengikuti pedoman karena karyawan 

masih ada yang titip absen bila datang terlambat. Ketaatan pada standar kerja 

di ukur dari besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas yang 

diamanahkan kepadanya dimana karyawan masih kurang dalam menjalankan 

tugas mereka karena karyawan masih menunda – nunda pekerjaan yang 

seharusya dapat diselesaikan. Tingkat kewaspadaan tinggi di ukur dari 

karyawan yang memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh 

perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu 

secara efektif dan efesien dimana karyawan masih kurang waspada karena 

karyawan masih ada yang melakukan kesalahan – kesalahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Bekerja etis di ukur dari beberapa  karyawan  yang 

mungkin  melakukan  tindakan yang tidak pantas dimana karyawan masih 
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kurang karena masih ada karyawan yang telat hadir di tempat kerja meskipun 

atasan sudah memberikan teguran. 

 

Menurut hasil wawancara di PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan 

karyawan yang diinginkan perusahaan diharapkan mampu menghadapi 

permasalahan yang berhubungan dengan peraturan-peraturan pada PT. 

Persada Lampung Raya Lampung Selatan. Namun berdasarkan kenyataannya 

masih ada karyawan yang melakukan pelanggaran-pelanggaran aturan 

kedisiplinan yang sudah ditetapkan PT. Persada Lampung Raya Lampung 

Selatan yaitu masih adanya karyawan yang tidak datang kerja dengan alasan 

yang tidak jelas, masih ada karyawan yang telat hadir di tempat kerja,  

tingginya tingkat absensi, meskipun atasan sudah banyak memberikan 

teguran, sanksi, bahkan ada pemecatan kepada karyawan, hal ini diduga dapat 

disebabkan karena adanya kurang kesadaran dari karyawan maupun 

kurangnya disiplin kerja yang ada pada diri karyawan PT. Persada Lampung 

Raya Lampung Selatan. 

 

Berikut data absensi karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan 

pada tahun 2017 : 

Tabel 1.4 

Rekapitulasi Presensi Karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung 

Selatan 2017 

Bulan Jumlah Karyawan 
Jumlah Hari 

Kerja 

Total Hari 

Kerja 
Jumlah Absensi Tingkat absensi 

Januari 40 22 880 2 0,23% 

Februari 40 19 760 4 0,53% 

Maret 40 22 880 5 0,57% 

April 40 21 840 4 0,48% 

Mei 40 19 760 5 0,66% 

Juni 40 22 880 2 0,23% 

Juli 40 21 840 5 0,60% 

Agustus 40 22 880 3 0,34% 

September 40 19 760 4 0,53% 

Oktober 40 21 840 5 0,60% 
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November 40 22 880 4 0,45% 

Desember 40 21 840 4 0,48% 

Jumlah 5,67% 

Rata-rata 0,47% 

Sumber : PT  Persada Lampung Raya Lampung Selatan 2017 

Data Tabel 1.3 menunjukkan persentase absensi karyawan selama satu tahun 

dengan persentase absensi tertinggi terjadi pada bulan Mei 0,66% dan  

Oktober yaitu sebesar 0,60% dan persentase terendah terjadi pada bulan 

Januari dan Juni yaitu sebesar 0,23%. Tingkat absensi selama setahun sebesar 

5,67% dan rata-rata tingkat persentase absensi satu tahun terakhir adalah 

0,47% perbulan. Tingkat absensi ini sangat tinggi karena jauh diatas standar 

yang telah ditetapkan oleh PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan 

yaitu sebesar 2% selama satu tahun. PT. Persada Lampung Raya Lampung 

Selatan yang berpedoman pada peraturan pemerintah menetapkan batas 

absensi maksimal 6 hari. Hasil wawancara dari data absensi karyawan PT. 

Persada Lampung Raya Lampung Selatan tersebut, masih terdapat karyawan 

yang melakukan absensi lebih dari 6 hari. Hal itu dapat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan tersebut, apabila tingkat absensi tinggi maka kinerja 

karyawan tidak maksimal dan sebaliknya. Absensi yang juga merupakan 

bukti kehadiran karyawan mencerminkan ketepatan waktu karyawan dalam 

melaksanakan peraturan perusahaan maupun ketepatan dalam menyelesaikan 

tugas. Komitmen karyawan diuji dalam tanggung jawabnya menyelesaikan 

tugas tersebut dan pada akhirnya dinilai berdasarkan kuantitas serta kualitas 

dari hasil pencapaian tugas setiap karyawan. Disiplin kerja dalam 

pelaksanaannya harus senantiasa dipantau, diawasi dan hal tersebut 

seharusnya menjadi perilaku yang baku setiap karyawan dalam suatu 

perusahaan khususnya untuk meningkatkan kinerja menurut Masasti dan 

Ismiyati (2015). Penelitian ini didasarkan pada ditemukannya kesenjangan 

penelitian. Adi dkk (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh terhadap kinerja. Namun pada penelitian yang dilakukan 

oleh Setiawan (2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa disiplin kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja. 
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Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan di 

atas, maka penelitian ini mengambil judul: “Pengaruh Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap 

Kinerja Karyawan  PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan ? 

2. Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Persada Lampung Raya Lampung Selatan Lampung Selatan ? 

3. Bagaimana pengaruh Organizational Citizenship Behavior dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung 

Selatan ? 

 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek 

Ruang lingkup penelitian ini adalah seluruh Karyawan Perusahaan PT. 

Persada Lampung Raya Jl. Raya Natar Km,14 Ds, Hajimena Lampung 

Selatan Lampung 35362. 

1.3.2 Ruang Lingkup Objek 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Organizational Citizenship 

Behavior, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan PT. Persada Lampung 

Raya Lampung Selatan. 

 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat 

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah Jl. Raya Natar Km,14 Ds, 

Hajimena Lampung Selatan Lampung 35362. 

 

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu 
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Waktu yang ditentukan pada penelitian ini adalah waktu yang 

didasarkan berdasarkan kebutuhan penelitian dari bulan November 

sampai dengan Mei 2018. 

 

 

 

1.3.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yaitu Manajemen Sumber Daya Manusia 

yang meliputi Organizational Citizenship Behavior, Disiplin Kerja 

dan Kinerja Karyawan. 

 

1.4   Tujuan Penelitian 

 Bedasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menguji pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan. 

2. Menguji pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Persada Lampung Raya Lampung Selatan. 

3. Menguji pengaruh Organizational Citizenship Behavior dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Persada Lampung Raya Lampung 

Selatan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil peneliti ini sebagai berikut : 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti, khususnya dalam 

bidang ekonomi yang berhubungan dengan Organizational Citizenship 

Behavior, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan serta lebih mendukung 

teori-teori yang telah ada berkaitan dengan masalah yang telah diteliti 

serta untuk mengimplementasikan dan memperkaya ilmu pengetahuan 

yang lebih didapat dibangku perkuliahan. 
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1.5.2 Bagi Perusahaan 

Bagi PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan informasi akan hal-hal 

yang membuat Kinerja Karyawan meningkat. 

 

 

1.5.3 Bagi Institusi 

Menambah referensi perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis IIB 

Darmajaya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penulisan tentang “Pengaruh Organizational 

Citizenship Behavior dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Persada Lampung Raya Lampung Selatan ” 

 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Berisikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

manajemen sumber daya manusia, Organizational Citizenship 

Behavior, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, kerangka pikir dan 

hipotesis. 

 

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang jenis dari penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, populasi, sampel, variabel penelitian, 

definisi oprasional variabel, metode analisis data, serta pengujian 

hipotesis mengenai Organizational Citizenship Behavior dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Persada Lampung 

Raya Lampung Selatan. 
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BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang hasil dan pembahasan 

mengenai pengaruh Organizational Citizenship Behavior dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Persada Lampung 

Raya Lampung Selatan. 

 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


